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KATA PENGANTAR
Dengan memanjatkan puji Syukur kepada Allah SWT, kami dapat menyelesaikan penulisan Naskah Akademik pendirian SP RRI Baubau.
Penulisan ini sebagai upaya untuk memberikan gambaran profil serta kegiatan dibidang penyiaran SP Baubau agar dapat diketahui oleh masyarakat secara luas dan sebagai upaya Brand konten maupun coorporate pada stakeholder di Wilayah Baubau maupun Sulawesi Tenggara.
Harapan kami tulisan naskah akademik ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peningkatan status dari SP RRI Baubau menjadi LPP RRI Baubau tipe C.
Kami menyadari, bahwa tulisan makalah ini tidak sempurna sesuai apa yang diharapkan, maka itu kami membutuhkan kritikan dan saran yang membangun dalam penulisan ini.
Kendari,         Agustus 2019 

Kepala  LPP RRI Kendari

Drs . Said Abdillah

NIP. 19620620 198502 1001

BAB I 
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG PENDIRIAN
1. Landasan Filosofis

Dalam Batang Tubuh UUD Tahun 1945, yaitu pasal 28 F bahwa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.
Pasal 28 F dalam sistimatimatika UUD tahun 1945 masuk dalam Bab XA tentang hak asasi manusia. Ini artinya bahwa berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengtembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya merupakan kebutuhan manusia yang menjadi hak asaasi yang harus dihormati dan dipenuhi oleh pemerintah maupun negara dalam kompleks melindungi segenap bangsa Indonesia.
Atas dasar Filosofi tersebut, maka kehadiran Lembaga Penyiaran Publik (LPP) disebuah kota dipulau Buton Sulawesi Tenggara yaitu Baubau yang merupakan wilayah jangkauan RRi kendari sudah selayaknya berdirinya Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau menjadi sangat penting dan diperlukan untuk membuka ruang public (Public Sphere) dengan memberikan hak memperoleh informasi yang benar (Righ to know) dan menyampaikan pendapat atau aspirasi (Righ to exprees) bagi masyarakat, sehingga menempatkan masyarakat sebagai warga Negara selain itu Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau bertugas menyiarkan informasi, Pendidikan, Budaya dan Hiburan, serta sebagai Identitas Nasional Pemersatu Bangsa dan Pembentukan Citra Positif Bangsa.
Oleh karena itu untuk memastikan dilaksanakannya hak asasi warga Negara oleh Pemerintah Daerah Baubau maka dipandang perlu lahirnya Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau 
2. Landasan Yuridis

Landasan yuridis merupakan pertimbangan atau alasan yang menggambarkan bahwa peraturan yang dibentuk untuk mengatasi permasalahan hukum atau mengisi kekosongan hukum dengan mempertimbangan peraturan yang telah ada, yang akan diubah, atau akan dicabut guna menjamin kepastian hukum dan rasa keadilan masyarakat. Landasan yuridis merupakan suatu tinjauan substansif terhadap suatu peraturan perundangan yang ada kaitannya dengan naskah akademik dengan memperhatikan hirarki peraturan perundang-undanggan dengan puncaknya UUD 1945. 
Berdasarkan analisis terhadap peraturan perundang-undangan yang relevan maka pendirian Studio Produksi Penyiaran Baubau memiliki landasan yuridis sebagai berikut :

1. UU No 32 tahun 2002 tentang Penyiaran

2. Peraturan pemerintah No 11 Tahun 2005 tentang Penyelenggaran Lembaga Penyiaran Publik

3. Peraturan Pemerintah No 12 tahun 2005 Tentang Lembaga penyiaran Publik Radio Republik Indonesia

4. Surat dari walikota Baubau No.555.5/275 kepada DIRUT LPP RRI tentang peningkatan status Stasiun Relay Baubau menjadi Stasiun Produksi tahun 2015
Ditahun 2015 LPP RRI Kendari melakukan peningkatan status Stasiun Relay Baubau menjadi stasiun Produksi, mendapat dukungan penuh Pemerintah Kota Baubau, dimana perkembangan pengetahuan, informasi dan perkembangan tatanan segala aspek kehidupan baik skala lokal, regional, nasional, bahkan internasional yang terjadi diKota Baubau memerlukan adanya media Penyiaran Publik yang lebih besar yang diresmikan pada tanggal 3 April 2015.
3. Landasan Sosiologi
Perkembangan Teknologi Komunikasi dan informasi telah melahirkan masyarakat yang lebih besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui dan hak untuk mendapatkan informasi. Informasi telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat dan telah menjadi komuditas penting dalam kehidupan berbagsa dan bernegara. Perkembangan Komunikasi dan informasi tersebut telah membawa implikasi terhadap dunia penyiaran termasuk penyiaran di Indonesia khususnya di Kota Madya Baubau, Penyiaran sebagai penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum, perannya semakin sangat strategis terutama dalam mengembangkan alam demokrasi dinegara kita. penyiaran telah menjadi salah satu sarana berkomunikasi bagi masyarakat, Lembaga penyiaran, dunia bisnis dan pemerintah. Perkembangan tersebut telah menyebabkan landasan hukum pengaturan penyiaran yang ada selama ini menjadi tidak memadai.

Lembaga Penyiaran di Indonesia, terlebih televisi belum dapat menjadi sarana belajar yang baik bagi masyarakat. Karena, tayangan atau program-program yang disiarkan tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan norma yang berlaku dimasyarakat pada saat ini masyarakat membutuhkan Lembaga penyiaran yang bisa dijadikan sebagai sarana belajar. Untuk itu lembaga Penyiaran Publiklah merupakan sarana yang tepat dalam mengoptimalkan partisipasi dan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan Negara dan badan public lainnya dan segala sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik partisipasi pada keterlibatan publik tidak banyak berarti tanpa jaminan ketersediaan informasi publik yang sehat. Untuk memberikan jaminan tersebut di kota Baubau maka perlu dibentuk lembaga penyiaran publik lokal yaitu Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau yang nantinya akan berkembang menjadi Lembaga Penyiaran Publik RRI Baubau.
B. INDENTIFIKASI MASALAH
Peningkatan status Stasiun Relay Baubau menjadi Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau mendapat dukungan penuh dari pemerintah kota Baubau, hal tersebut sesuai dengan surat yang dibuat oleh walikota Baubau ditujukan kepada  Direktur Utama LPP RRI dengan nomor : 555.5/275 dimana perkembangan pengetahuan, informasi dan perkembangan tatanan segala aspek kehidupan baik skala lokal, regional, nasional bahkan internasional yang terjadi dikota Baubau memerlukan adanya media penyiaran public yang lebih besar. Namun demikian ada beberapa kendala yang harus segera diatasi yaitu :
1. Masih Belum adanya Gedung representative Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau yang saat ini dalam bentuk pinjam pakai dari Dinas Kominfo Baubau, sementara yang sedang kita lakukan adalah proses sertifikasi tanah hibah dari Pemkot Baubau untuk pendirian Gedung Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau.
2. Penambahan Kekuatan pemancar sementara ini hanya 1000 watt sementara untuk meningkatkan jangkauan Siarannya perlu ditambah kekuatan pemancar sebesar 5 kilo watt.
BAB II

DASAR HUKUM DAN TINJAUAN YURIDIS 

A. VISI DAN MISI LPP RRI 
a. Visi dan Misi LPP RRI

“Terwujudnya RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang    terpercaya dan mendunia”.

1. Memenuhi hak warga negara memperoleh berita dan informasi yang objektif dan independen.
2. Memenuhi hak warga negara memperoleh siaran yang mencerdaskan, mencerahkan dan memperdayakan serta berpihak kepada kelompok rentan dan disable.
3. Menyelenggarakan siaran yang menjamin kebhinekaan dan identitas nasional.
4. Menyelenggarakan siaran hiburan yang sehat.
5. Meningkatkan layanan dan jangkauan siaran yang mudah diakses masyarakat didaerah perbatasan, terpencil, terluar dan pesisir.
6. Memperkuat siaran luar negeri untuk   mempromosikan Indonesia beserta ideologi Pancasila dan menghadirkan dunia ke Indonesia sesuai dengan politik luar negeri.
7. Mengoptimalkan teknologi Penyiaran untuk mendukung terselenggaranya siaran RRI yang mampu menjangkau seluruh wilayah NKRI dan dapat diakses oleh masyarakat dunia
8. Meningkatkan kualitas tata kelola LPP RRI sesuai dengan prinsip good Public governance.
9. Mengembangkan SDM profesional.
10.Mengembangkan strategi komunikasi dan promosi.
 11.Mengoptimalkan potensi yang dimiliki RRI sebagai sumber      pendapatan sesuai aturan perundangan yang berlaku.

B. DASAR PENDIRIAN STUDIO PRODUSI PENYIARAN RRI BAUBAU
1. Dasar Hukum RRI

a. Undang Undang No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan Lembaga Penyiaran Publik

c. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia

d. Surat dari walikota Baubau kepada DIRUT LPP RRI no.555.5/275 tahun 2015 tentang peningkatan Status stasiun relay Baubau menjadi stasiun produksi Penyiaran RRI Baubau yang diresmikan pada tanggal 3 April tahun 2015
2. Gambaran Umum

Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau mempunyai fungsi memberikan pelayanan terhadp kebutuhan masyarakat di bidang Informasi, pendidikan dan Hiburan yang sehat kepada seluruh lapisan masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau berupaya secara terus menerus meningkat penyebaran informasi keseluruh lapisan masyarakat Sulawesi Tenggara berupa informasi Pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat Sosial serta pelestari Budaya Bangsa.Dalam rangka melaksanakan kegiatan operasional Siaran Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau memperoleh anggaran yang berasal dari APBN.
3. Penerima Manfaat

Siaran Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau ditujukan memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat di bidang Informasi, Pendidikan dan Hiburan yang sehat kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya wilayah Baubau.

C.  STRUKTUR ORGANISASI SP BAUBAU
Struktur organisasi diperlukan Instansi untuk membedakan batas-batas wewenang dan tanggung jawab secara sistematis yang menunjukkan adanya hubungan / keterkaitan antara setiap bagian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demi tercapainya tujuan umum suatu instansi diperlukan suatu wadah untuk mengatur seluruh aktivitas maupun kegiatan instansi tersebut. Pengaturan ini dihubungkan dengan pencapaian tujuan instansi yang telah ditetapkan sebelumnya. Wadah tersebut disusun dalam suatu struktur organisasi dalam instansi.

Melalui struktur organisasi yang baik, pengaturan pelaksanaan pekerjaan dapat diterapkan, sehingga efesiensi dan efektifitas kerja dapat diwujudkan melalui kerja sama dan koordinasi yang baik sehingga tujuan Instansi dicapai.

Suatu instansi terdiri dari berbagai unit kerja yang dapat dilaksanakan perseorangan, maupun kelompok kerja yang berfungsi untuk melaksanakan serangkaian kegiatan tertentu dan mencakup tata hubungan secara vertikal, melalui saluran tunggal. Struktur organisasi LPP Radio Republik Indonesia Kendari, (Struktur Organisasi SP Baubau terlampir) guna kelancaran pelaksanaan operasional siaran di studio produksi penyiaran RRI Baubau, juga dilakukan penunjukan coordinator yang dalam periode 3 bulan dilakukan pergantian dalam hal ini SK koordinator ditandatangani oleh direktur Utama LPP RRI .
D. TUGAS POKOK DAN FUNGSI SP BAUBAU
a. Tugas Pokok SP Baubau
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Pasal 4 RRI mempunyai tugas memberikan pelayananan informasi, pendidikan, Hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan Penyiaran radio yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tugas SP Baubau dalam melayani masyarakat  diseluruh wilayah NKRI hanya dilayani dalam 1 programa saja yaitu 99,4 FM
b. Fungsi SP Baubau
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, RRI menyelenggarakan Fungsi : 

a) Perumusan kebijakan umum dan Pengawasan di bidang Penyelenggaraan Penyiaran Radio Publik dibawah kendali LPP RRI Kendari
b) Pelaksanaan dan Pengendalian kegiatan penyelenggaraan Penyiaran Radio Publik dibawah Kendali LPP RRI Kendari
c) Pembinaan dan Pelaksanaan Adminstrasi serta Sumber Daya RRI dibawah kendali LPP RRI Kendari
E. DUKUNGAN STAKEHOLDER
RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik menyajikan program siaran yang mendorong terwujudnya sikap dan mental msyarakat yang beriman dan bertaqwa, cerdas, memperkokoh integritas nesional dalam rangka membangun masyarakat mandiri, demokrasi, adil dan sejahtera.

RRI Saat ini terus mewujudkan peran RRI sebagai media utama perekat bangsa, dengan berbagai program siaran RRI dapat menghubungkan warga bangsa yang tinggal diperkotaan dan pedesaaan termaksud daerah terpencil melalui udara. 

Dari rangkaian perjalanan SP Baubau hingga saat ini telah melayani segmen pendengar yang heterogen atau seluruh lapisan masyarakat dari bebagai strata sosial ekonomi, semua kelompok umur, etnis dan agama, baik dari lingkungan eksekutif, legislatif dan yudikatif. 

Berdasatkan peran dan fungsi RRI yang begitu besar dan telah mampu memposisikan diri sebagai media penyiaran yang netral, independen dan mandiri serta berpihak kepada kebenaran dan kebutuhan maka Rri Kendari mendapat dukungan yang begitu besar dari Stakeholder (Bukti dukungan terlampir).
BAB III
GAMBARAN POTENSI DAERAH
A. PROFIL DAERAH
1. PROFIL KOTA BAUBAU


	
 


	Kota Baubau saat ini dipimpin oleh Wali kota Drs. Drs. A.S. Tamrin, MH (2013-2018) dan Wakil Wali kota la Ode Monianse, dengan pusat pemerintahan di Kompleks Perkantoran Palagimata. 

	Provinsi

	Sulawesi Tenggara

	Hari jadi
	17 Oktober 1541

	Dasar hokum
	UU No. 13 Tahun 2001

	Tanggal peresmian
	21 Juni 2001

	Luas
	306 km2

	Populasi

	Total
	136.991 jiwa

	Kepadatan
	447,68 jiwa/km2

	Demografi

	Kode area telepon
	0402

	Bandar udara
	Sultan Murhum Kaimuddin

	Kecamatan
	6

	Kelurahan
	38


2. Demografi 

Kependudukan 
Jumlah penduduk Kota Baubau menurut hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 1990 berjumlah 77.224 jiwa dan sepuluh tahun kemudian pada tahun 2000mencapai 106.092 jiwa, sehingga laju pertumbuhan penduduk per tahun selama 10 tahun sebesar 3,23%. Angka pertumbuhan ini cukup besar karena dipicu oleh adanya eksodus baik dari Ambon maupun dari Timor Leste. Hasil registrasi penduduk pada akhir tahun 2006 berjumlah 122.339 jiwa. Dari jumlah tersebut terdapat penduduk laki-laki sebanyak 57.027 jiwa (46,61%) dan perempuan 65.312 jiwa (53,39%).

3. Letak geografis

Secara geografis terletak di bagian selatan garis khatulistiwa di antara 5.21° – 5.33° Lintang Selatan dan di antara 122.30° – 122.47° Bujur Timur atau terletak di sebelah Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara.

Wilayah Kota Baubau berbatasan dengan:

	Utara
	· Selat Buton

	Timur
	· Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton

	Selatan
	· Kecamatan Pasar Wajo, Kabupaten Buton

	Barat
	· Kecamatan Kadatua, Kabupaten Buton Selatan


Kota Baubau pada umumnya memiliki permukaan yang bergunung, bergelombang dan berbukit-bukit. Di antara gunung dan bukit-bukit terbentang dataran yang merupakan daerah-daerah potensial untuk mengembangkan sektor pertanian.

Kota Baubau memiliki pula sungai yang besar, yaitu sungai Baubau yang membatasi Wolio dan Betoambari serta membelah ibu kota Baubau. Sungai tersebut umumnya memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai. tenaga, irigasi dan kebutuhan rumah tangga.

Keadaan iklim di daerah Kota Baubau umumnya sama dengan daerah lain disekitarnya yang mempunyai 2 musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau dengan suhu udara berkisar 20 °C–33 °C.

Musim hujan terbanyak terjadi bulan Desember dan Maret, pada bulan tersebut angin barat yang bertiup dari Asia dan Samudera Pasifik, mengandung banyak uap air, musim kemarau terjadi bulan Mei sampai bulan Oktober, bulan ini angin timur yang bertiup dari Australia kurang mengandung uap air.
4. Luas wilayah 
Kota Baubau mempunyai wilayah daratan seluas 221,00 km², luas laut mencapai 30 km² merupakan kawasan potensial untuk pengembangan sarana dan prasarana transportasi laut, 
5.     Tata Ekonomi Sosial 

-      Pendidikan Perguruan Tinggi.
· Akademi Kebidanan Yayasan Kesehatan Nasional
· Akademi Kebidanan Buton Raya
· Sekolah Tinggi Agama Islam YPIQ Baubau
· Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan IST Buton
· Universitas Islam Buton Nusantara
· Universitas Dayanu Ikhsanuddin
· Universitas Muhammadiyah Buton
·   Kesehatan  
Sarana dan pelayanan kesehatan di Daerah Kota Baubau pada tahun 2005 seperti rumah Sakit terdapat 2 buah (kini 3 buah), Puskesmas 12 buah, Pustu sebanyak 17 buah, Puskesmas Keliling sebanyak 9 unit. 
·   Agama  
Pada tahun 2005 jumlah sarana peribadatan di Kota Baubau sebanyak 120 buah yang terdiri dari masjid 73 buah, mushala 32 buah, gereja Katolik 2 buah, gereja protestan 7 buah dan pura/vihara 6 buah. Berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2016, Penduduk beragama Islam 95,80%, Kristen 1,41%, Hindu 1,70%, Budha 0,04% dan Konghucu 0.01%. Selain itu juga jumlah jemaah haji, di mana tahun 2001 sebanyak 160 orang menjadi 203 orang pada tahun 2005 atau naik 26,88 persen.
·   Radio Kompetitor
a) Radio La Wero 100,2 MHZ, Kel. Batulo

b) Radio Techno 91,1 MHZ, Kel. Bataraguru Telp. 2821459

c) Radio 93,50 MHZ, Kel. Tomba Telp. 2821212

d) Radio Syekh Abdul Wahid 98,60 MHZ, Kel. Bataraguru Telp. 2823052

e) Radio Keraton 91,90 MHZ Kel. Kaobula

f) Radio Suara Baubau 92,7 MHZ, Jl.Pahlawan KM.5 Telp. 2900326

g) Radio Ozzon 105,30 MHZ, Kel. Batulo

h) Radio Blok M 106,90 MHZ, Blok-M RT 2/RW 3

i) Radio Al-Amanah 97 MHZ, Kel. Lia Buku
B. POTENSI DAERAH
Pada awalnya, Baubau merupakan pusat Kerajaan Buton (Wolio) yang berdiri pada awal abad ke-15 (1401–1499). dalam Sejarah Indonesia telah tercatat dalam naskah Nagarakretagama karya Prapanca pada Tahun 1365 Masehi, menyebut Buton atau Butuni sebagai Negeri (Desa) Keresian atau tempat tinggal para resi dimana terbentang taman dan didirikan lingga serta saluran air, rajanya bergelar Yang Mulia Mahaguru. Cikal bakal negeri Buton menjadi sebuah Kerajaan pertama kali dirintis kelompok Mia Patamiana (si empat orang) yaitu Sipanjonga, Simalui, Sitamanajo dan Sijawangkati yang oleh sumber lisan di Buton mereka berasal dari Semenanjung Tanah Melayu pada akhir abad ke-13. 
Kejayaan masa Kerajaan Buton (Wolio) sampai Kesultanan Buton sejak berdiri pada tahun 1332 sampai dengan 1960 telah banyak meninggalkan warisan masa lalu yang gemilang.  Peninggalan sejarah, budaya seperti naskah kuno yg tersimpan pada garis keturunan Laode dan Waode di pulau buton, sedangkan naskah lain masih banyak yg dibawa ke belanda saat penjajahan, arkeologi seperti kuburan raja dan sultan, benteng pertahanan keraton, pintu gerbang yg disebut lawa, meriam tua dan masih banyak lagi yang lainnya. Saat ini wilayah bekas Kesultanan Buton berdiri beberapa kabupaten dan kota, yaitu Kabupaten Buton, Kabupaten Muna, Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Bombana, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Muna Barat, Kabupaten Buton Tengah,kabupaten Buton selatan, dan Kota Baubau.
Sebagai daerah pesisir, kota Baubau menjadikan laut sebagai penghasil pendapatan daerah utama, banyak komuditas hasil laut yang bisa diexport luar daerah dan luar negri, potensi laut seperti harimau yang tengah tidur, dalam artian jika dikembangkan dengan baik potensi kelautan dapat menghasilkan pendapatan besar yang dapat mensejahterakan masyarakatnya. Seperti rumput laut, dibutuhkan oleh beberapa industry makanan ringan. Sedangkan Komunitas lainnya seperti ikan dapta menjadi lauk pokok pada masyarakat Indonesia.

BAB IV
UNSUR PENUNJANG UTAMA STUDIO PRODUKSI
A. LOKASI STUDIO PRODUKSI 

 Studio Produksi RRI Baubau yang berlokasi di Jalan. Bhakti ABRI Palatiga kelurahan Bukit wolio kota Baubau di stasiun transmisi  TVRI Baubau dengan pemancar  FM  99.4 MHz  R & S / Power 1 KW  (melaksanakan siaran  mandiri mulai pukul 05.00 s.d 24.00 Wita.
B. PROGRAMA SIARAN YANG DIKELOLA
Stasiun Produksi Penyiaran RRI Baubau mengelola satu Programa siaran dengan pemancar FM 99,4 MHZ yang meliputri siaran berita dan informasi, siaran pendidikan dan budaya, hiburan dan iklan layanan masyarakat.
C. PERANGKAT TEKHNIK YANG DIMILIKI
Untuk mendukung Siaran yang berjalan tentunya suatu instansi khususnya Studio Produksi Penyiaran RRI Baubau  didukung dengan Perangkat Teknik yang menunjang segala kebutuhan Siaran dan lainnya. Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran dan mengahadapi perkembangan teknologi penyiaran serta mengefisienkan pengelolaan operasional maupun pemeliharaan perangkat teknik. (Perangkat yang dimiliki tersebut terlampir )
D. DURASI SIARAN
Sebagai sumber informasi terpercaya sesuai dengan prinsip lembaga penyiaran publik, dalam menyelenggaran siaran SP Baubau berpedoman pada nilai-nilai standar penyiaran :

1. Siaran bersifat independet dan netral

2. Siaran harus memihak pada kebenaran 

3. Siaran member pemahaman

4. Siaran mengurangi ketidakpastian

5. Siaran berpedoman pada pancasila, UUD 1945 dan kebenaran,    serta peraturan yang lainnya.

6.     Siaran harus memihak hanya kepada kepentingan Negara Kesatuan Republik Indonesia

7. Siaran harus menjaga persatuan, kesatuan dan Kedaulatan NKRI

Dengan Durasi siaran 19 Jam perhari mulai pukul 05.00 – 24.00 wita dengan frekwensi FM 99,4 MHZ , untuk klasifikasi mata acara siaran SP Baubau (klarifikasi Mata Acara Siaran SP Baubau terlampir).
E. WILAYAH JANGKAUAN SIARAN (COVERAGE AREA) SP BAUBAU
Wilayah jangkauan Siaran (Coverage area) SP Baubau meliputi kota Baubau) 
1. Baubau kawasan yang dijangkau Keseluruhan
2. Buton Kawasan yang dijangkau Hendea dan Kapontori (Cuma beberapa di daerah pantai)
3. Buton selatan kawasan yang dijangkau Siompu dan kadatua

4. Buton Tengah kawasan yang dijangkau Keseluruhan
5. Muna barat kawasan yang dijangkau sebagaian daerah
6. Muna kawasan yang dijangkau sebagian Daerah ( Lasehao)

7. Bombana Kawasan yang dijangkau Kabaena Timur

BAB V

UNSUR PENDUKUNG STUDIO PRODUKSI
A. POTENSI PENDAPATAN JASA SIARAN DAN NON SIARAN
Potensi pendapatan SP Baubau dapat dioptomalkan melalui Core Bisnis Siaran , seperti diketahui RRI sebagai lembaga penyiaran publik tidak komersil akan tetapi bukan berarti tidak dapat memaksimalkan potensi pendapan jasa siaran dan non siaran, dengan aset yang dimiliki dan dukungan dari berbagai stakeholder.

Penyelenggaraan kegiatan pengembangan usaha dilingkungan SP Baubau didasarkan kepada penyelenggaraan usaha jasa siaaran dan dementara untuk non siaran belum ada.
Dalam semester I bulan Januari hingga Juni 2019 pendapatan penerimaan Negara bukan pajak melalui penyelenggaraan usaha jasa siaran mencapai nilai Rp.43.252.750, berikut daftar kontrak stackholder di SP Baubau semester I tahun 2019 ( terlampir).
B. JUMLAH SUMBERDAYA MANUSIA YANG DIMILIKI
  Jumlah Sumberdaya manusia yang dimiliki SP Baubau dikelompokkan berdasarkan Status pegawai, Unit kerja,Jabatan Fungsional, Agama / kepercayaan,Jenis Kelamin, Status Perkawinan, Golongan, Pendidikan, Usia (Masing- masing data tersebut terlampir)
C. JUMLAH ASET YANG DIKELOLA
Jumlah asset yang dikelola oleh SP Baubau meliputi 

1. Tanah / Bangunan satu lokasi

2. Peralatan Pemancar

3. Peralatan Studio

4. Kendaraan dinas Roda 2

5. Mesin diesel/ generator dan peralatan lainnya 

Masing-masing data asset terlampir.
BAB VI

P E N U T U P
D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisa, kami menarik kesimpulan dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan status Studio Produksi penyiaran Baubau menjadi LPP RRI Baubau Tipe C,  sebagai berikut :
1. Ditinjau dari sejarah peningkatan status stasiun relay Baubau menjadi studio produksi penyiaran Baubau telah melaksanakan siaran sejak tahun 2015, ini menandakan bahwa studio produksi penyiaran RRI Baubau memang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Baubau
2. Ditinjau dari segi tugas dan fungsinya SP Baubau sebagai media penyiaran terus menerus bertekad memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat dan ikut melestarikan budaya bangsa secara optimal khususnya kepada masyarakat Baubau dan masyarakat Sulawesi tenggara

3. Dari segi potensi daerah SP Baubau dapat bekerjasama dan bersinergi dengan berbagai pihak, baik eksekutif, legislative, dan yudikatif maupun kalangan dunia usaha dan pihak swasta melalui core bisnis siaran yang dibutuhkan oleh masyarakat Baubau dan Sulawesi Tenggara
4. Dari segi sumberdaya manusia SP Baubau mampu menyiarkan program-program siaran baik lokal maupun nasional berupa onair maupun offair yang memang dibutuhkan oleh masyatrakat Baubau maupun Sulawesi tenggara
5. Melihat potensi wilayah yang cukup luas, sudah selayaknya SP Baubau mendapat pertimbangan yang objektif menjadi salahsatu studio produksi penyiaran yang dapat ditingkatkan statusnya menjadi tipe C
E. SARAN
Dari kesimpulan diatas dapat kami sarankan sebagai berikut :

1. Melihat berbagai potensi yang dimiliki SP Baubau, dapat kami optimalkan dengan adanya dukungan dari berbagai stakeholder.

2. Jika memungkinkan status SP Baubau dari Studio produksi penyiaran dapat ditingkatkan statusnya menjadi Tipe C dan akan lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Baubau maupun Sulawesi tenggara
3. SP Baubau memilki potensi besar maupun dari sisi aset maupun sumber daya manusia sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan Jasa siaran dan non siaran. 

4. Dari berbagai potensi serta banyaknya dukungan, kami yakin SP Baubau  telah siap menjadi stasiun penyiaran tipe C, Oleh karna itu kami sarankan agar peningkatan status tersebut kiranya dapat segera direalisasikan.

LAMPIRAN
3

